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ABSTRAK 

DANANG TRIO APRIYANTO. 2025.  Respon Pertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Sawi Caisim (Brassica 

Juncea L.) Dengan Pemberian 

Pupuk Organik Cair Cucian 

Beras Dan Pupuk Nitrogen. 

Dibimbing oleh Dr. Eva Oktavidiati, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Pupuk Organik 

Cair cucian beras dan pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi caisim (Brassica juncea L.). Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 

hingga Maret 2025 di lahan percobaan di Kota Bengkulu. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor, 

yaitu konsentrasi POC cucian beras (A) 0 ml/l, 125 ml/l, 250 ml/l, 375 ml/l dan 

dosis pupuk nitrogen (N) 0 gr/tanaman, 9,00 gr/tanaman, 11,25 gr/tanaman, 13,50 

gr/tanaman, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter yang 

diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman, berat akar, 

dan panjang akar. Hasil data dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam 

(ANOVA) dan apabila berbeda nyata dilakukan uji lanjut Duncan's Multipe 

Range Test (DMRT) taraf 5 %. Terjadi interaksi antara POC cucian beras dan 

pupuk nitrogen terhadap tinggi tanaman pada umur 21 HST dan 28 HST, berat 

segar tanaman, dan berat akar. Perlakuan POC cucian beras berpengaruh sangat 

nyata terhadap berat akar dan berpengaruh nyata terhadap panjang akar, 

sedangkan perlakuan nitrogen memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman umur 21 HST dan berpengaruh sangat nyata terhadap berat tanaman. 

Kombinasi tanpa POC cucian beras dan pupuk nitrogen dosis 13,50 gr 

memberikan hasil berupa berat segar tanaman tertinggi 190,67 gr. 

Kata kunci: Pupuk Organik Cair cucian beras, nitrogen, sawi caisim  
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ABSTRACT 

DANANG TRIO APRIYANTO. 2025. Growth and Yield Response of Caisim 

Mustard (Brassica juncea L.) Plants 

with Liquid Organic Fertilizer Made 

from Rice Washing and Nitrogen 

Fertilizer. 

Supervised by Dr. Eva Oktavidiati, M.Si. 

This study aimed to determine the effect of liquid organic fertilizer made from 

rice washing and nitrogen fertilizer on the growth and yield of Caisim mustard 

(Brassica juncea L.). The study was conducted from February to March 2025 in an 

experimental field in Bengkulu City. The design used was a factorial Randomized 

Block Design (RAK) with 2 factors, namely the concentration of rice washing 

liquid fertilizer (A) 0 ml/l, 125 ml/l, 250 ml/l, 375 ml/l and the dose of nitrogen 

fertilizer (N) 0 gr/plant, 9.00 gr/plant, 11.25 gr/plant, 13.50 gr/plant, each 

treatment was repeated 3 times. The parameters observed included plant height, 

number of leaves, plant fresh weight, root weight, and root length. The data results 

were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and if significantly 

different, further Duncan's Multiple Range Test (DMRT) was carried out at the 

5% level. There was an interaction between rice washing liquid fertilizer and 

nitrogen fertilizer on plant height at the age of 21 HST and 28 HST, plant fresh 

weight, and root weight. The rice washing liquid fertilizer (POC) treatment 

significantly affected root weight and root length, while the nitrogen treatment 

significantly affected plant height at 21 days after planting and significantly 

affected plant weight. The combination of rice washing liquid fertilizer without 

POC and 13.50 grams of nitrogen fertilizer resulted in the highest fresh plant 

weight of 190.67 grams. 

Keywords: Liquid Organic Fertilizer made from rice washing, nitrogen, caisim 

mustard greens  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman Sawi caisim (Brassica juncea L.) adalah salah satu jenis sayuran 

famili kubis-kubisan (Brassicaceae), tanaman sawi bukan asli dari Indonesia tetapi 

diduga berasal dari negeri China. Sawi masuk ke Indonesia sekitar abad ke -17, 

namun sayuran sawi sudah cukup populer dan diminati oleh kalangan masyarakat. 

Sawi termasuk kedalam jenis tanaman semusim atau hortikultura, tanaman sawi 

yang sering dimanfaatkan pada bagian daun dan batangnya untuk di konsumsi 

sebagai bahan sayuran. Sawi merupakan sayuran yang memilki kadar nutrisi yang 

lengkap seperti provitamin A dan asam askorbat yang tinggi (Adelia, 2020). 

Tanaman sawi dikenal sebagai tanaman sayuran daerah iklim sedang (sub-

tropis), akan tetapi pada saat ini berkembang pesat di daerah panas (tropis). 

Kondisi iklim yang sangat baik bagi pertumbuhan tanaman sawi adalah kondisi 

daerah yang menpunyai suhu malam hari 15,6 °C sampai 21,1 °C serta penyinaran 

matahari antara 10-13 jam perhari. Tanaman sawi dapat ditanam pada daerah 

dengan ketinggian mulai 5 m - 1.200 mdpl (Hidayati, 2024). 

Sawi dapat tumbuh dengan baik di jenis tanah lempung berpasir, seperti 

tanah andosol. Jenis tanah liat perlu dilakukan pengolahan seperti pernambahan 

pasir dan pupuk organik dalam dosis yang tinggi. Jadi untuk syarat tanah yang 

ideal bagi tanaman sawi adalah subur, gembur, banyak mengandung bahan 

organik yang melimpah, tidak menggenang dan drainase baik dengan derajat 

keasaman (pH) 6 – 7 (Rachman, 2023). 

Produksi sawi di Indonesia berdasarkan pada informasi Badan Pusat 

Statistik Indonesia tercatat mencapai 667.473 ton pada tahun 2020. Produksi sawi 

1 
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di Indonesia terjadi peningkatan yaitu pada tahun 2021 sebenyakan 727,467 ton. 

Kenaikan produksi sawi di Indonesia mulai nampak semenjak 2020. Pada tahun 

2021 provinsi Bengkulu hanya mencapai 35.634 ton, dan pada tahun 2022 

produksi Bengkulu mencapai paling tinggi di angka 36.370 ton, hasil tersebut 

bertambah dari hasil tahun terdahulu ialah hanya angka 35.634 ton. Tetapi pada 

tahun 2023 produksi menurun menjadi 33.101 ton (BPS,2023). Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti dalam pemilihan varietas sawi, cara 

pemupukan, serangan hama dan penyakit, jamur serta gulma. Sehingga 

menyebabkan produksi budidaya sawi di provinsi Bengkulu menurun.  

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi, 

diperlukannya kombinasi pupuk anorganik dan organik yang sesuai. Penggunaan 

pupuk kimia dalam jangka panjang menyebabkan struktur tanah rusak, 

pencemaran lingkungan dan dapat mengakibatkan mikroorganisme tanah menjadi 

mati. Antara beberapa faktor tersebut, penggunaan pupuk khususnya pupuk 

organik sangat berperan pada pertumbuhan tanaman. Pupuk organik merupakan 

pupuk yang berasal dari berbagai bahan alami seperti kotoran hewan, sisa 

tumbuhan dan limbah rumah tangga, namun ada kelemahan saat menggunakan 

pupuk organik adalah kandungan unsur hara yang rendah dan lambat tersedia bagi 

tanaman (Amalia, 2023).  

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk organik hasil fermentasi 

berbentuk cair dan memiliki keunggulan lebih mudah terserap oleh tanaman, 

mengandung unsur hara makro dan mikro yang cepat tersedia. Biasanya bahan 

yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair relatif mudah 

didapatkan, diantaranya bonggol pisang, ampas tahu dan air cucian beras. Air 
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cucian beras merupakan salah satu limbah yang akan mudah kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsumsi beras yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari 

menyebabkan banyaknya air cucian beras yang terbuang dan jarang untuk 

dimanfaatkan. Maka dari itu air cucian beras dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik cair dengan mencampurkan 1 liter air cucian beras dengan EM4 satu tutup 

botol lalu difermentasikan selama 14 hari, air cucian beras mengandung banyak 

nutrisi yang terlarut di dalamnya seperti vitamin B1 0.043 %, fosfor 16.306 %, 

nitrogen 0.015 %, kalium 0.02 %, kalsium 2.944 %, magnesium 14.252 %, sulfur 

0.027 %, dan zat besi 0.0427 % yang dapat digunakan sebagai nutrisi 

pertumbuhan tanaman (Aulia, 2022). 

Pemberian pupuk organik cair (POC) yang berasal dari air sisa pencucian 

beras dapat memperbaiki kesuburan tanah, menyempurnakan struktur tanah dan 

kemampuan tanah untuk menyimpan air, serta meningkatkan kapasitas tukar 

kation struktur tanah yang optimal mendukung pertumbuhan akar yang sehat, 

yang pada gilirannya memperluas area yang dapat di gunakan untuk menyerap 

nutrisi. Aplikasi pupuk organik cair juga akan memperbaiki sifat biologi tanah 

dengan meningkatkan berbagai aktivitas mikrobia didalam tanah mulai dari 

sebagai sumber nutrisi bagi mikrobia dan berbagai fungsi lainnya. (Lumbanraja, 

2023). Menurut Ervina Dewi dkk., (2021) bahwa pemberian Pupuk Organik Cair 

cucian beras dengan kosentrasi 100 % meberikan hasil terbaik dalam 

meningkatkan jumlah helai daun, tinggi batang, dan berat basah tanaman sawi. 

Menurut Siti Nur Syaimah dan Retno Tri Purnamasari (2024), menyatakan bahwa 

aplikasi POC dari cucian beras dengan konsentrasi 100 % memberikan hasil 

tertinggi pada seluruh parameter yang diamati, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 
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luas daun, berat segar bagian atas dan bawah, berat segar total. Dan hasil 

penelitian Sri Yoseva dkk., (2021) terhadap penggunaan POC air tahu kosentrasi 

25 % (250 ml air tahu + 750 ml air), POC kulit pisang kosentrasi 25 %, POC 

cucian beras kosentrasi 25 %, POC cangkang telur kosentrasi 25 % menunjukkan 

hasil yang berbeda tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun dan berat segar tanaman.  

Untuk memperoleh hasil yang optimal, tanaman sawi memerlukan nutrisi 

yang memadai untuk tumbuh dan berkembang. Bagian dari tanaman sawi yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi adalah daun, maka usaha untuk meningkatkan hasil 

panen diarahkan pada penguatan produksi vegetative dengan memberikan nutrisi 

yang cukup lewat pemupukan. Salah satu unsur gizi yang sangat penting bagi 

pertumbuhan daun adalah nitrogen. Pemberian nitrogen dalam jumlah yang tepat 

merangsang pertumbuhan tanaman, meningkatkan proses metabolisme, dan pada 

gilirannya memperbaiki pertumbuhan serta hasil panen  (Fauzi, 2022). 

Urea adalah pupuk yang mengandung nitrogen didalamnya, dengan 

kandungan nitrogen sekitar 46 %. Urea adalah senyawa kimia yang larut dalam air 

dan merupakan salah satu pupuk nitrogen yang paling banyak digunakan di 

seluruh dunia. Urea adalah pupuk buatan hasil persenyawaan NH4 (amonia) 

dengan CO2 bahan dasarnya biasanya berupa gas alam dan merupakan hasil 

tambang minyak bumi. Kandungan N total berkisar antara 45 - 46 %. Urea 

mempunyai sifat higroskopis atau mudah menyerap air dari udara. Keuntungan 

menggunakan pupuk urea adalah mudah diserap oleh tanaman (Kurnia, 2021). 

Menurut Hidayati, dkk. (2021), pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk 

Nitrogen 11,25 gr/tanaman sawi berpengaruh sangat nyata terhadap panjang 
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tanaman dan berat basah tanaman. Pemberian pupuk nitrogen berpengaruh sangat 

besar terhadap tinggi tanaman, banyak daun dan berat segar dari tanaman sawi. 

Dengan mempertimbangkan hal diatas, peneliti berencana untuk 

melakukan peningkatan produksi tanaman sawi melalui pemupukan organik yang 

digunakan adalah pupuk organik cair yang berasal dari fermentasi air cucian 

beras. Untuk pupuk anorganik yang digunakan adalah urea sebagai sumber 

Nitrogen. 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair air cucian 

beras dan pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

caisim (Brassica juncea L.) 

2. Untuk mengetahui pengaruh kosentrasi pemberian pupuk organik cair 

cucian beras terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman sawi caisim 

(Brassica juncea L.) 

3. Untuk mengetahui pengaruh dosis pemberian pupuk nitrogen terhadap 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) 

1.3 Hipotesis 

1. Interaksi pemberian pupuk organik cair cucian beras dan pupuk nitrogen 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman sawi 

caisim (Brassica juncea L.) 

2. Kosentrasi pupuk organik cair cucian beras berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) 

3. Dosis pupuk nitrogen berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

pada tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.)  


